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Abstrak 

Makna perkataan Paulus tentang hidup adalah Kristus dan mati adalah 
keuntungan berdasarkan Filipi 1:12-26 menunjukkan bahwa penderitaan orang 
percaya melalui pemberitaan Injil mampu menginspirasi orang lain untuk 
bermegah di dalam Kristus. Kemajuan Injil tidak ditentukan oleh situasi apapun 
atau motivasi siapapun karena apa yang sudah Tuhan bukakan, tidak ada 
siapapun juga yang akan bisa menutupnya. Pemberitaan Injil dengan sukacita 
menghasilkan sukacita bagi kedua pihak. Sukacita yang dimaksud adalah 
sukacita yang bersumber dari Kristus saja. Kesulitan hidup apapun yang 
menimpa orang percaya tidak membuat mereka meninggalkan Tuhan, justru 
penderitaan karena Kristus membuat mereka bermegah kepada Tuhan. 
Pengenalan yang benar kepada Tuhan akan membawa hidupnya untuk 
memprioritaskan Kristus sehingga kesulitan apapun yang dihadapi akan mampu 
membuatnya untuk terus hidup dalam sukacita pengharapan kepada Tuhan. 

Kata kunci: Paulus, Kristus, Mati, Keuntungan, Injil, sukacita, Filipi 1:12-26 

The meaning of Paul words “to live is Christ and to die is gain” based on Philippi 
1:12-26, shows that the suffering of faith through the good news of the gospel is 
capable of inspiring others to boast in Christ. The progress of the gospel is not 
determined by any circumstances or anyone’s motivation because what the Lord 
has opened, no man can ever shut. The good news of the gospel produces joy for 
two sides. The joy that is meant has its source only in Christ. Any difficulty in 
life that a believer experiences will not make him fall away from the Lord, 
moreover the suffering for the sake of Christ makes him boast in the Lord. True 
knowledge of the Lord will lead his life to prioritise Christ so that any trouble he 
faces will be able to make him to continue to live in the joy  and hope in the Lord. 

Key Words: Paul, Christ, died, gain, Gospel, joy, Philippians 1: 12-26 
 
Pendahuluan 
 

Kematian itu adalah suatu penderitaan yang mengerikan bagi 
manusia yang tidak memiliki keyakinan, bahkan sesuatu yang sangat 
ditakuti. Kematian dianggap sebagai akhir dari segalanya, akhir dari 
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kehidupan ini. Ketakutan akan penderitaan atas kematian tidak melihat 
status, jabatan, latar belakang serta basis keagamaan. Namun kalau dilihat 
dari sudut pandang Alkitab juga dikatakan di dalam Ibrani 9:27 “dan sama 
seperti manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali, dan sesudah itu 
dihakimi.” Ini berarti bahwa orang percaya juga harus siap untuk 
diperhadapkan dengan hal kematian itu sendiri.  

Berdasarkan surat Filipi 1:12-26, Rasul Paulus sedang mengingatkan 
kepada jemaat Filipi bahwa penderitaan yang telah dialaminya bukanlah 
suatu kejutan bagi Tuhan melainkan penderitaan itu justru dipakai untuk 
menyebarkan Injil.1 Penderitaan yang dialami Paulus yaitu Paulus di 
dalam penjara. Hal inilah yang menimbulkan rasa kekuatiran di dalam 
jemaat Filipi berdasarkan apa yang dikatakan di dalam Surat Filipi ini. 
Karena Paulus ingin meyakinkan kepada jemaat Filipi bahwa apa yang 
dialaminya tidak hanya berkaitan dengan keselamatan dirinya tetapi juga 
sangat berkaitan erat dengan kelangsungan berita Injil.2 Itulah sebabnya 
Paulus sangat berani untuk mengatakan di dalam Filipi 1:21 “karena 
bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah keuntungan.” Di ayat 
sebelumnya juga dikatakan “sebab yang sangat kurindukan dan 
kuharapkan ialah bahwa aku dalam segala hal tidak akan beroleh malu, 
melainkan seperti sediakala, demikian pun sekarang, Kristus dengan 
nyata dimuliakan di dalam tubuhku, baik oleh hidupku, maupun oleh 
matiku” (Flp. 1:20).  

Ungkapan Paulus tentang “karena bagiku hidup adalah Kristus dan 
mati adalah keuntungan” merupakan bukti penyangkalan diri Paulus 
karena ketaatannya kepada Allah atas panggilan atas hidupnya serta 
menjadi penyerahan dirinya yang setia kepada Kristus. J. Knox Chamblin 
mengungkapkan, “kata Paulus: bagiku hidup adalah Kristus (Flp. 1:21). 
Keangkuhan berusaha menegakkan kebenaran diri sebagai dasar untuk 
beroleh hidup. Kesadaran Paulus atas rasa bersalahnya sebagai 
penganiaya jemaat tidak membuatnya terperangkap dalam sikap 
mengasihani diri, demikian pula penolakan terhadap keuntungan, masa 
lalunya tidak membuatnya beku dan tidak bekerja. Sebaliknya, anugerah-
Nya yang menghancurkan keangkuhannya telah memperbarui dan 
mengarahkan semangat pelayanannya.”3 Konsep inilah yang menjadi 
dasar Paulus hidup dan menjalani pelayanannya, meski harus menghadapi 
berbagai tantangan dan pergumulan di sepanjang hidupnya.  

Dalam ayat-ayat terdahulu jelas sekali Paulus menjelaskan bahwa 
yang terpenting baginya adalah pemberitaan dan kemuliaan Kristus. 

                                                           
1 Dave Hagelberg, Tafsiran Surat Filipi (Yogyakarta: ANDI, 2008), 30-31.  
2 J. L. Ch. Abineno, Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 20-21. 
3J. Knox Chamblin, Paulus Dan Diri Ajaran Rasul Bagi Keutuhan Pribadi (Surabaya: 

Momentum, 2008), 119.  
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Sehingga seperti ada kesan bahwa dirinya akan bergembira, sekalipun 
pada akhirnya Rasul itu akan mati. Sehingga menjadi timbul sebuah 
pemikiran, atas dasar apa Paulus mengatakan bahwa hidup adalah Kristus 
dan mati adalah keuntungan? Atau apakah memang mati itu sama saja 
dengan hidup?  

Arti kata hidup adalah Kristus menurut Paulus tidak semata-mata 
hidup secara daging melainkan hidup Kristus ada dalam hidup Paulus 
yaitu sebagai manusia ciptaan baru dalam Kristus. Lalu setelah Paulus 
mengatakan bahwa hidupnya adalah Kristus, dirinya juga mengatakan 
bahwa mati adalah sebuah keuntungan. Frasa ini mengundang banyak 
tanggapan dari para penafsir dengan jawaban yang berbeda-beda.4 Dan 
jawaban yang mendominasi atas frasa ini adalah mengatakan bahwa 
kematian memberikan kepada Paulus persekutuan yang penuh dengan 
Kristus, Tuhannya.5 Akan tetapi menurut J. L. Ch. Abineno maksud dari 
frasa Paulus mengatakan bahwa: 

 
Kata keuntungan (Yunani: Kerdos) rupanya lebih konkret dan lebih khusus 
daripada itu, yaitu kesempatan untuk memuliakan Kristus oleh kematiannya 
(bnd ay. 20). Sebab benar, ia sangat merindukan persekutuan dengan Kristus 
di dalam sorga (bnd. 2 Kor. 5:8) telah ia alami dalam hidupnya di dunia ini 
sehingga tidak tepat benar untuk menafsirkannya sebagai sebuah 
keuntungan yang baru dinikmati Paulus sesudah kematiannya.6 

 
Bagian ini menunjukkan bahwa kematian adalah sebuah keuntungan 

bukan baru akan diterima atau dirasakan Paulus sewaktu matinya 
melainkan semasa hidupnya pun Paulus sudah menikmati bagaimana 
memuliakan Kristus dan ketika matinya pun tetap Kristus yang 
dimuliakan.  

Makna teologisnya sangat dalam bagi orang percaya namun 
pengajaran ini tentu bertolak belakang dengan kenyataan hidup orang 
Kristen yang terjadi di masa kini, bahkan yang lebih memprihatinkan 
ialah bahwa masih terdapat juga kehidupan orang percaya yang justru 
menyerahkan hidupnya di bawah kekuasaan hal-hal duniawi. Hedonisme 
adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa orang akan menjadi 
bahagia dengan mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat 
mungkin menghindari perasaan-perasaan yang menyakitkan.7 Penulis 
akan membuktikan tesisnya dalam tulisan ini bahwa penderitaan dalam 

                                                           
4 J. L. Ch. Abineno, Surat Filipi, 35.  
5 Ibid., 35. 
6 J. L. Ch. Abineno, Surat Filipi, 35.  
7 Franz Magnis-Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral 

(Yogyakarta: Kanisius, 1993), 114. 
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hidup karena Kristus adalah sukacita dan kematian adalah keuntungan 
karena mengalami kematian di dalam Kristus.  

 
Latar Belakang Konteks Filipi 1:12-26 
 

Paulus mengetahui keprihatinan jemaat yang ada di Filipi atas dirinya 
atas pemenjaraan yang dialaminya. Itulah sebabnya, seperti kebanyakan 
surat yang ditulis Paulus, Rasul ini merasa perlu untuk memberitahukan 
keadaan dirinya. Paulus pun memberitahukan kabar baik untuk mereka. 
Di mana Paulus menceritakan tentang pemenjaraannya justru membawa 
kebaikan untuk kemajuan Injil. Di mana Kristus diberitakan di dalam 
penjara itu sendiri dan banyak yang percaya kepada Kristus dan bahkan 
memberikan dorongan yang kuat kepada setiap yang mendengar berita 
tentang Paulus. Seperti kata prokope (kemajuan) yang dikatakan di dalam 
ayat 12 itu berasal dari sebuah kata kerja yang semula dipakai untuk 
seorang perintis yang dengan gigih membuka lahan baru.8 Seyogianya 
Pauluslah yang menulis surat Filipi dan jelas ditujukan kepada jemaat 
Filipi jadi artinya jemaat Filipi merupakan lahan baru bagi Paulus dan 
seperti penulis tuliskan bahwa kemajuan itu mengalami dua arah. 

Yang pertama, penahanan Paulus diketahui banyak orang karena 
pemenjaraan Paulus oleh Kristus dimana banyak orang itu, mencakup 
semua kalangan.9 Yang kedua, penahanan Paulus justru menjadi sumber 
dorongan bagi rekan-rekan Kristennya untuk mewartakan Berita 
Kesukaan itu tanpa ada rasa takut lagi. Ketika Paulus mengatakan 
kebanyakan saudara dalam Tuhan (ay. 14) sesungguhnya ini lebih 
mengacu kepada istilah dalam Tuhan yang menggambarkan suasana 
keyakinan sendiri bukan hanya sebatas sifat dari saudara. Di mana 
timbulnya keyakinan itu karena pemenjaraan Paulus sendiri yang 
membawa mereka untuk lebih berani lagi dalam memberitakan firman 
Allah. Paulus mampu menginspirasi jemaat Filipi dan menyadarkan 
jemaat Filipi bahwa setiap orang yang sudah percaya dan mau hidup di 
dalam Kristus harus sadar bahwa hidup atau mati ini semuanya hanya 
berfokus kepada Kristus. 

Paulus ingin membawa jemaat Filipi lebih bisa memandang realitas 
kehidupan ini dengan siap dan tidak usah panik lagi dengan masalah-
masalah yang muncul dan yang akan muncul ketika menjalani kehidupan 
ini. Karena Paulus sudah membuktikan sendiri sekalipun dirinya ada 
dalam belenggu sebagai orang tahanan justru telah menjadi teladan bagi 

                                                           
8 Wycliffe, Tafsiran Alkitab Wycliffe (Malang: Gandum Mas, 2001), 773;  Souter, 

Pocket Lexicon, 216. 
9 Dianne Bergant, Robert J. Karris (ed.), Tafsir Alkitab Perjanjian Baru (Yogyakarta: 

Kanisius, 2006), 354. 
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orang lain dan lebih membawa hidupnya kepada pengertian yang lebih 
luas yaitu untuk hidup taat dengan segala rencana yang sudah ditentukan 
Allah atas hidupnya. 

Untuk itu besar harapan Paulus juga supaya pada akhirnya jemaat 
Filipi juga bisa berkata yang sama seperti yang dikatakan Paulus sendiri 
di dalam Filipi 1:21 “karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah 
keuntungan.” Itulah sebabnya perikop ini diletakkan di awal surat ini. 

 
Struktur Teks: Filipi 1:12-26 
 
I. Injil Mengalami Kemajuan Karena Paulus Dipenjarakan (Ayat 12-14). 

a. Dipenjara karena Kristus untuk kemajuan Injil (ayat 12). 
b. Seluruh istana dan semua orang lain dan kebanyakan saudara berani  

berkata-kata tentang Firman Allah (ayat 13 dan 14). 
II.   Dalam Segala Hal Kristus Diberitakan ( ayat 15-18). 

a. Dengan Maksud Palsu (ayat 15a dan 17). 
1. Karena Dengki dan Perselisihan (ayat 15a). 
2. Karena Kepentingan Sendiri dan Tidak Ikhlas (ayat 17). 

b. Dengan Maksud Baik yaitu Kasih (ayat 15b dan 16). 
c. Aku Tetap Bersukacita (ayat 18). 

III. Hidup atau Mati, Paulus Bebas Kekuatiran (ayat 19-26). 
a. Keselamatanku oleh Doamu dan Pertolongan Roh Yesus Kristus 

(ayat 19). 
b. Kristus Dimuliakan di dalam tubuhku (ayat 20). 
c. Hidup adalah Kristus dan Mati adalah Keuntungan (ayat 21). 
d. Hidup Memberi Buah (ayat 22). 
e. Didesak Dua Pihak (ayat 23 dan 24). 

1. Pergi dan Diam Bersama Kristus (ayat 23). 
2. Tinggal di Dunia ini (ayat 24). 

f. Keyakinan akan Maju dan Bersukacita Dalam Iman (ayat 25). 
g. Kemegahan Dalam Kristus Yesus (ayat 26). 

 
Analisis Teks Filipi 1:12-26 
 
Dipenjara Karena Kristus untuk Kemajuan Injil (ayat 12) 

Filipi 1:12, “Aku menghendaki, saudara-saudara, supaya kamu tahu, 
bahwa apa yang terjadi atasku ini justru telah menyebabkan kemajuan 
Injil.” Berdasarkan ayat ini Paulus tidak membicarakan penderitaan-
penderitaannya. Karena dalam kalimat “apa yang terjadi atasku ini” 
sesungguhnya terkandung semua yang dirasakan oleh seorang yang 
dahulu bebas berkelana untuk memberitakan Injil, sekarang ditahan dan 
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sangat mungkin dirantai siang dan malam.10 Dengan semua yang dialami 
justru mengakibatkan kemajuan Injil. Karena Rasul Paulus sangat meng-
inginkan jemaat Filipi mengerti sepenuhnya bahwa penderitaan yang ia 
alami bukan suatu hukuman atas Paulus, tetapi penderitaan itu Tuhan 
pakai untuk mengabarkan Injil sehingga Injil tersebut mengalami 
kemajuan.  

Gordon Fee memahami bahwa orang Filipi berada di tengah 
penderitaan, terutama di tangan orang Romawi dan ini adalah 
kesempatan utama untuk Surat Filipi ini ditulis. Paulus menceritakan 
penderitaannya sendiri untuk menjadi “teladan bagi orang percaya di 
Filipi.11 “Kemajuan” dalam bahasa Yunani “eivj prokoph.n” (prokopĕn) yang 
berasal dari kata prokoph, (prokopĕ) yang berbentuk noun (kata benda), 
berkasus akusatif,12 berjumlah singular (tunggal) dan berkelamin feminim.  

Dan kata eivj berfungsi sebagai preposisi aktif. Itu artinya kemajuan 
ini maju secara aktif.13 Kata prokope dipakai sebanyak tiga kali selain yang 
dikatakan di dalam Filipi 1:12 juga diulang pada ayat 25 (supaya kamu 
makin maju) dan di dalam 1 Timotius 4:15 (supaya kemajuanmu nyata 
kepada semua orang).14 Sedangkan kata “Injil” dalam bahasa Yunani “tou/ 
euvaggeli,ou” di mana kata tou ini merupakan kata sandang15 untuk 
menjelaskan dari kata benda yang mengikutinya yaitu kata euvaggeli,ou....... 

                                                           
10 Donald Guthrie dkk., Tafsiran Alkitab Masa Kini 3 (Matius-Wahyu) (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1983), 640-641. 
 11 Steven S. H. Chang, “To Live Is Christ”: Paul’s Reason 
to Live (Philippians 1:21-24),” Torch Trinity Journal 12/1 (2009):26;  G. Fee, Paul’s Letter to 
the Philippians, NICNT (Grand Rapids: Eerdmans, 1995), 30. 

12 Akusatif, kasus ini sering disebut sebagai kasus pembatasan artinya memberi 
batas akhir pada suatu tindakan. Atau dapat juga disebut sebagai penderita atau objek 
langsung. Dikutip dari Ferdinan K. Suawa, Memahami Gramatika Dasar Bahasa Yunani Koine 
(Bandung: Kalam Hidup, 2009), 32. 

13 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. “prokoph” 
14Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani-Indonesia dan Konkordansi Perjanjian 

Baru (PBIK) Jilid II (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2004), s.v. “prokoph “ 
15 Dalam bahasa Yunani banyak digunakan kata sandang/artikel.Kata-kata itu 

sering mengikuti kata benda dan kata sifat untuk menunjukkan bentuk-bentuk tertentu 
(kasus, jenis/kelamin, dan jumlah) dari kata-kata tersebut. Sifat kata sandang/artikel 
adalah sebagai penunjuk seperti kata “itu” dan “ini” dalam bahasa Indonesia. Kata 
Sandang juga dapat dibandingkan dengan kata “the” dalam bahasa Inggris. Dikutip dari 
Ferdinan K. Suawa, Memahami Gramatika Dasar Bahasa Yunani Koine (Bandung: Kalam 
Hidup, 2009), 30. 

158 



154                                                     JURNAL JAFFRAY, Vol. 15, No. 2, Oktober 2017 

 

 
 

Adapun kata ini berbentuk noun, berkasus genitif,16 berkelamin neuter dan 
berjumlah singular.17 

Kemajuan Injil berarti bahwa Injil itu maju secara aktif walaupun ada 
halangan-halangan dan bahaya-bahaya yang harus dihadapi Rasul Paulus. 
Bahkan dengan banyak rumor yang beredar tentang pemberitaan Paulus 
berada dalam belenggu penjara, justru Paulus semakin meyakinkan 
jemaat Filipi. Di mana dengan situasi yang dihadapinya menjadi tidak 
penting baginya, tetapi yang menjadi sangat penting baginya adalah 
terjadinya kemajuan Injil tersebut. Kemajuan yang terjadi bahkan lebih 
(more, rather) dalam bahasa Yunaninya ma/llon (mallon) yang seharusnya 
terhambat tetapi kemajuan itu justru melebihi dari apa yang 
dibayangkan.18 

Sekalipun secara kenyataan Injil mengalami kemajuan dibalik 
penderitaan Paulus pasti akan sangat susah untuk dimengerti bahkan 
diterima oleh jemaat Filipi juga untuk konteks sekarang. Tetapi, melihat 
dari bahasa aslinya bisa begitu jelas ditemukan bahwa apa yang dialami 
Paulus memang semua hanya untuk kemajuan Injil, karena Paulus tahu 
betapa pentingnya itu pekabaran Injil. Seperti yang dikatakan Dave 
Hagelberg “Paulus dapat menulis ini hanya karena ia sendiri mengerti hal 
yang benar-benar berarti yaitu Injil bertumbuh di hati manusia.”19  

 
Kebanyakan Orang Berani Berkata-kata Tentang Firman Allah (ayat 13 dan 14) 

 Filipi 1:13, “sehingga telah jelas bagi seluruh istana dan semua orang 
lain, bahwa aku dipenjarakan karena Kristus.” Jika dilihat dari bahasa 
aslinya kata seluruh istana itu adalah “praitwri,w|” (praitoriô) yang terdiri 
atas bentuk noun, berkasus datif20 berjenis neuter dan berjumlah singular 

                                                           
16 Genitif, kasus ini sering disebut sebagai kasus penjelasan karena tujuannya adalah 

memberikan fungsi pada maksud serta arti dari suatu kalimat. Kasus ini adalah sebagai 
penunjuk hubungan di antara dua kata benda, sumber atau pemilik. Dapat 
diterjemahkan “of” atau “-s” dalam bahasa Inggris dan kata “dari” dalam bahasa 
Indonesia. Ibid, 31. 

17 (WTM Morphology, Word Anakysis, In Bible Works Version 7), s.v.tou/ euvaggeli,ou” 
18 Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, Publisher, 

1983), 34.  
19 Dave Hagelberg, Tafsiran Surat Filipi (Yogyakarta: ANDI, 2008), 31. 
20 Datif kasus ini adalah sebagai penunjuk tempat, sasaran suatu aksi/tindakan atau 

sebagai pelengkap penderita tidak langsung. Dapat dikatakan bahwa kasus ini adalah 
orang atau benda yang menderita/menerima tindakan tidak langsung dari kata kerja 
transitif (kata kerja yang memunyai objek) atau sbujek dari kata kerja pasif. Dikutip dari 
Ferdinan K. Suawa, Memahami Gramatika Dasar Bahasa Yunani Koine (Bandung: Kalam 
Hidup, 2009), 31.  
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(tunggal).21 Yang juga berarti kediaman resmi gubernur; istana; pengawal 
istana raja; pengawal istana gubernur.22  

Sementara Filipi 1:14 menuliskan “dan kebanyakan saudara dalam 
Tuhan telah beroleh kepercayaan karena pemenjaraanku untuk 
bertambah berani berkata-kata tentang firman Allah dengan tidak takut.” 
Kata kebanyakan saudara ini merujuk kepada orang Kristen (orang yang 
sudah percaya kepada Kristus). Karena jika dilihat dari bahasa Yunaninya 
menggunakan kata avdelfw/n evn kuri,w|23 (adelphôn) yang terdiri atas 
berbentuk noun (kata benda), kasus genitif, berjenis kelamin maskulin dan 
berjumlah jamak (plural) sedangkan en Kurio berbentuk noun, berkasus 
datif, berjenis maskulin dan berjumlah tunggal.24 Dengan kasus sebagai 
genitif yang menyatakan kepemilikan, artinya bahwa Paulus merasa 
memiliki mereka juga karena sama-sama saudara di dalam Tuhan. 
Dampak dari pemenjaraan Paulus tidak hanya dirasakan seluruh 
pengawal istana serta orang lain tetapi juga orang Kristen pada masa itu 
turut merasakan dampak dari maksud Tuhan atas hidup Paulus. Karena 
dengan apa yang dialami Paulus, berdasarkan ayat ini jelas dibuktikan 
bahwa banyak juga orang Kristen yang berani berkata-kata tentang 
firman Allah tanpa ada rasa takut.25 Akan tetapi, frasa yang mengatakan 
berani berkata-kata tentang firman Allah bukan berarti dulunya mereka 
juga berani. Itu tidak berarti demikian, akan tetapi justru mereka dahulu 
takut, kurang berani, dan ragu-ragu.26 Tetapi, semua hanya karena 
pertolongan Tuhan, maka mereka memiliki kepercayaan penuh akan 
Tuhan. Adapun kata kepercayaan dalam bahasa Yunaninya adalah 

pepoiqo,taj (pepoithotas) yang juga dapat berarti telah menjadi yakin, 
meyakinkan serta menaati.27 Berdasarkan penguraian J. L. Ch. Abineno 
mengatakan demikian: 

 

                                                           
21 (WTM Morphology, Word Anakysis, In Bible Works Version 7), s.v. praitwri,w... 
22 Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani Indonesia dan Konkordansi Perjanjian 

Baru (PBIK) Jilid II (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2003), 666. 
23avdelfw/n berasal dari kata avdelfo,j yang berarti saudara; saudara (seiman); saudara 

(sebangsa); tetangga; teman dekat. Dikutip dari Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear 
Yunani Indonesia dan Konkordansi Perjanjian baru (PBIK) Jilid II (Jakarta: Lembaga Alkitab 
Indonesia, 2003), 18. 

24(WTM Morphology, Word Anakysis, In Bible Works Version 7), s.v. avdelfw/n evn kuri,w|. 
25 Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, Publisher, 

1983), 34.  
26 J. L. Ch. Abineno, Tafsiran Alkitab Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 

22-23. 
27 Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani-Indonesia dan Konkordansi Perjanjian 

Baru (PBIK) Jilid II (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2003), 624.  
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Pepoithotas yang dipakai di sini adalah kasual: mereka sekarang menaruh 
percaya kepada Tuhan, karena itu mereka berani memberitakan Injil dengan 
tidak takut. Di sini nyata, bahwa timbulnya ketakutan mereka dahulu ialah 
karena mereka tidak atau kurang percaya kepada Allah. Mereka kuatir 
mengalami “nasib” yang sama seperti Paulus. Tetapi sekarang keadaan telah 
berubah.Mereka mulai percaya lagi kepada Tuhan karena pemenjaraan 
Paulus.28 

 
Kepercayaan yang penuh kepada Tuhan memberikan keberanian 

untuk menyampaikan kebenaran kabar baik itu. Sementara dalam setiap 
aspek kehidupan ini Tuhan punya kendali. Seperti apa yang dikatakan di 
dalam Filipi 4:13 “segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku.” 
 
Dalam Segala Hal Kristus Diberitakan (ayat 15-18) 

Filipi 1:15a, “ada orang yang memberitakan Kristus karena dengki dan 
perselisihan.” Kata memberitakan dalam bahasa Yunaninya khru,ssousin\ 
(kerussousin) yang terdiri atas kata kerja present indikatif aktif oleh orang 
ketiga jamak.29 Yang memiliki arti sebagai berikut memberitahukan, 
menceritakan, berkhotbah dan memuji secara terbuka, sehingga 
mengingat konteks pada saat itu maka yang dimaksud dengan 
memberitakan itu lebih kepada berkhotbah.30 Artinya bahwa Kristus 
sudah dikhotbahkan ataupun pesan tentang Kristus yang diberitakan 
merupakan inti Injil yaitu tentang kematian Kristus, penguburan serta 
kebangkitan Kristus.31 Akan tetapi, dibalik kabar baik ini, selalu ada juga 
cerita yang tidak begitu baik terkait dalam proses pemberitaan yaitu 
adanya motivasi yang salah atas pemberitaan Kristus itu sendiri. 

Berbagai macam pendapat yang mengutarakan tentang siapa orang-
orang yang memberitakan Kristus dengan maksud dengki dan 
perselisihan tersebut. Penulis menemukan bahwa orang-orang yang 
melakukan ini adalah orang-orang yang tidak sungguh mengasihi Allah 
yang secara langsung tidak menyukai Paulus. Adapun, kata dengki ini 
dalam bahasa Yunaninya adalah fqo,noj (phthonos) yaitu sikap orang yang 
tidak mau melihat orang lain beruntung atau berbahagia.32 Artinya bahwa 

                                                           
28 J. L. Ch. Abineno, Tafsiran Alkitab Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 

23.  
29(WTM Morphology, Word Anakysis, In Bible Works Version 7), s.v. khru,ssousin\ 
30 Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani-Indonesia dan Konkordansi Perjanjian 

Baru (PBIK) Jilid II (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2003), 447. 
31 Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, Publisher, 

1983), 36-37. 
32 J. L. Ch. Abineno, Tafsiran Alkitab Surat Filipi  (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 

25.  

Makna Perkataan Paulus... (Romianna M. Sitompul)                                                            161 



154                                                     JURNAL JAFFRAY, Vol. 15, No. 2, Oktober 2017 

 

 
 

orang-orang yang memiliki dengki atas pemberitaan itu adalah orang-
orang yang ingin melawan Paulus karena cemburu atas pengaruh Paulus. 
Harapan mereka bahwa kedengkian mereka dapat membuat Paulus 
merasa sakit hati ataupun menyadari bahwa Paulus ada saingan, tetapi 
pada nyatanya hal itu tidak pernah ada dalam pikiran Paulus. 

Motif lain juga yang mendorong golongan ini untuk memberitakan 
Injil yaitu perselisihan. Dalam bahasa Yunaninya adalah e;rij (eris) artinya 
perselisihan yang juga merupakan motivasi yang salah atas pemberitaan 
yang dilakukan, karena bukan untuk memuliakan Tuhan tetapi semua 
merujuk kepada kepentingan diri sendiri.33  

 
Kepentingan Sendiri dan Tidak Ikhlas (ayat 17) 

Filipi 1:17, “tetapi yang lain karena kepentingan sendiri dan dengan 
maksud yang tidak ikhlas, sangkanya dengan demikian mereka 
memperberat bebanku dalam penjara.” Sesungguhnya ayat 17 ini 
merupakan kelanjutan perkara yang sama dari ayat 15. Jika di ayat 15 
dikatakan bahwa motivasi pemberitaan Injil disertai dengan dengki dan 
perselisihan maka ayat 17 ini lebih kepada maksud dari motivasi itu 
sendiri. Yaitu adapun yang menjadi maksud motivasi dari pemberitaan 
Injil adalah semua hanya untuk kepentingan diri sendiri (eritheia)34 dan 
tidak ikhlas. Selain untuk kepentingan diri sendiri juga supaya hukuman 
Paulus semakin diperberat (...sangkanya dengan demikian mereka 
memperberat bebanku dalam penjara). Menurut J. Wesley Brill terkait 
perkataan memperberat bebanku menjelaskan demikian “dalam bahasa 
asli memuat suatu kiasan, yaitu rantai besi yang menggosok tangan kaki 
Paulus seperti dengan kertas pasir dan melukai tangan kakinya, padahal 
ia terbelenggu dalam penjara dan tidak dapat membela diri.”35 

Dalam ayat 17, kata “memberitakan” tidak memakai kata kerussein 
melainkan katanggelein yang memiliki arti yang lebih umum yaitu 
memberitahukan, mengabarkan.36 Karena Paulus ingin menunjukkan 

                                                           
33 Kata eris yang dipakai di sini berarti perselisihan, perkelahian, permusuhan, juga 

perlombaan, perjuangan (bdg Rom. 13:13; 1 Kor. 1:11). Antara mereka dan Paulus ada 
perselisihan, permusuhan. Karena itu untuk menyakiti hatinya, dalam memberitakan 
Injil. Motifnya adalah egoisme, kepentingan diri sendiri. Dikutip dari J. L. Ch. Abineno, 
Tafsiran Alkitab Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 25. 

34 Kata eritheia (dari erithos; orang upahan) ini sebenarnya berarti: pekerjaan upahan. 
Bagi orang Yunani pada waktu itu pekerjaan upahan adalah pekerjaan yang rendah dan 
hina, karena orang-orang yang mengerjakan pekerjaan itu adalah orang-orang yang 
hanya mementingkan diri (upah, keuntungan) sendiri. Dikutip dari J. L. CH. Abineno, 
Tafsiran Alkitab Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 27.  

35 J. Wesley Brill, Tafsiran Surat Filipi (Bandung: Kalam Hidup, 2003), 40.  
36 J. L. Ch. Abineno, Tafsiran Alkitab Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 

27.  
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bahwa memang ada perbedaan antara mereka yang memberitakan Injil 
dengan maksud yang baik dan yang tidak baik. 

 
Dengan Maksud Yang Baik yaitu Kasih (ayat 15b dan 16) 

Filipi 1:15b-16, “tetapi ada pula yang memberitakan-Nya dengan 
maksud baik. Mereka ini memberitakan Kristus karena kasih, sebab 
mereka tahu, bahwa aku ada di sini untuk membela Injil.” Kata sambung 
“tetapi” merupakan kata pengubung intra kalimat untuk menyatakan hal 
yang bertentangan atau tidak selaras juga kata penghubung antar kalimat 
atau antar paragraf untuk menyatakan hal yang bertentangan atau tidak 
selaras juga.37 Dengan begitu, terlihat bahwa maksud Paulus 
menggunakan kata “tetapi” untuk menunjukkan suatu perbedaan yang 
signifikan antara orang yang memberitakan Injil dengan maksud yang 
tidak baik dengan orang yang memberitakan Injil dengan maksud yang 
baik. Maksud yang baik dalam bahasa Yunaninya adalah euvdoki,an 
(eudokian) yang artinya adalah dengan kemauan sendiri, bebas, tidak 
dipaksa. Itu artinya orang-orang itu memberitakan Injil bukan karena ada 
unsur paksaan dari Paulus, tetapi karena adanya kesadaran sendiri. 
Penulis sangat yakin bahwa hal itu bisa terjadi karena ada dampak yang 
luar biasa dari apa yang Paulus lakukan terkait dalam hal pemberitaan 
Injil. 

Untuk itu, jika dilihat dari ayat 16 yang mengatakan “mereka 
memberitakan Kristus karena kasih.” Kata kasih dalam bahasa Yunaninya 
adalah avga,phj (agapes)38 yang terdiri atas kata benda genitif jenis feminim 
tunggal.39 Sesuai dengan apa yang menjadi makna aslinya dari kata kasih 
itu sendiri adalah karena adanya rasa persaudaraan yang kuat di antara 
mereka terhadap Paulus. Maka, makna kata agape di sini lebih sekadar 
kasih yang ditujukan kepada Paulus bukan kepada Kristus.40 Kasih yang 
mereka miliki adalah sebuah kasih yang begitu dalam terhadap Paulus 
atas apa yang Paulus lakukan dalam hal pembelaan Injil. Sehingga mereka 
juga turut merasa perlu untuk membela berita Injil itu. 

Terkait dengan hal pembelaan berita Injil itu, jika ditinjau dari bahasa 
aslinya yaitu keimai yang diterjemahkan yaitu “aku ada di sini” 

                                                           
37 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), QTmedia, s.v. “tetapi”  
38avga,ph (agape) artinya adalah kasih, perjamuan kasih. Dikutip dari Hasan Sutanto, 

Perjanjian Baru Interlinear Yunani Indonesia dan Konkordansi Perjanjian Baru (PBIK) (Jakarta: 
Lembaga Alkitab Indonesia, 2010), 6. 

39 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. avga,phj from 
avga,ph  

40 Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, 
Publisher,1983), 35.  
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sesungguhnya makna sebenarnya adalah menetapkan, membaringkan.41 
Paulus sesungguhnya hendak mengatakan bahwa sejak awal Tuhan sudah 
menetapkan dirinya diperintahkan untuk membela Injil dalam 
pemenjaraannya. Kehidupan Paulus ada dalam kedaulatan Allah, ada 
dalam rencana Allah untuk menyatakan rencana-Nya di tengah jemaat 
Filipi pada saat itu. Semua orang percaya dipanggil untuk membela 
kebenaran alkitabiah dan melawan oknum yang memutarbalikkan iman 
(bdg. Gal. 1:9, 7).42  

 
Aku Tetap Bersukacita (ayat 18) 

Pengakuan Paulus ini terkesan begitu menantang sekali, seakan ingin 
menceritakan bahwa apapun perlakuan orang lain dan prasangka orang 
lain terhadap dirinya, Paulus tetap memilih untuk bersukacita (ayat 18). 
Bahasa Yunaninya adalah kata kairo yang  merupakan kata kerja present43 
indikatif aktif orang pertama tunggal. Artinya bahwa sukacita itu 
sungguh dilakukan langsung oleh Paulus dan akan dilakukan secara terus 
menerus. Bahkan apapun keadaan yang akan menimpanya di kemudian 
hari Paulus ingin mengikrarkan bahwa dirinya akan tetap bersukacita. 
Hal inilah yang membuat Paulus merasa telah melihat kemuliaan Allah 
sehingga membuat dirinya dipenuhi dengan rasa sukacita yang tiada 
hentinya.  
 
Keselamatanku oleh Doamu dan Pertolongan Roh Yesus Kristus (ayat 19) 

Filipi 1:19, “Karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah 
keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus Kristus.” Kata 
sambung “karena” yang ada dalam ayat ini menunjukkan masih ada 
kesinambungan antara ayat 19 dengan ayat 18. Di mana ayat 19 ini 
merupakan anak kalimat dari ayat sebelumnya. Yaitu bahwa Paulus 
memilih untuk tetap bersukacita, inilah yang merupakan induk kalimat 
sementara anak kalimatnya adalah kesudahan semuanya ini ialah 
keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus Kristus. Artinya 

                                                           
41 Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani Indonesia dan Konkordansi Perjanjian 

Baru (PBIK) (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2010), 444.  
42 Donald C. Stamps (ed.), Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan (Malang: Gandum 

Mas, 2010), 1978.  
43 Present bentuk kata kerja yang menandakan ajakan di mana dapat muncul salah 

satu nuansa sebagai berikut: a) nuansa meneruskan kegiatan yang telah dimulai, dan 
dalam larangan menghentikan kegiatan yang sedang dilakukan; b) nuansa untuk 
melakukan suatu kegiatan terus-menerus/berulangkali dan dalam larangan untuk tidak 
pernah melakukan kegiatan itu. Dikutip dari B. F. Drewes Wilfrid Haubeck, dan 
Heinrich von Siebenthal, Kunci Bahasa Yunani Perjanjian Baru Surat Roma Hingga Kitab Wahyu 
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 486.  
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bahwa, dasar Paulus untuk bersukacita adalah pengetahuan bahwa 
apapun yang terjadi dalam hidupnya, Rasul Paulus akan selamat. 

Jika ditinjau dari uraian Hasan Sutanto, kata “keselamatanku” diganti 
dengan “kepadaku akan mendatangkan keselamatan”.44 Yang dalam 
bahasa Yunaninya adalah moi45 avpobh,setai46 eivj swthri,an47 (moi 
apobesetai eis soteria). Bila ditinjau dari tenses kata kerja apobesetai ini adalah 
menggunakan waktu future,48 yang artinya bahwa keselamatan itu masih 
terletak di masa yang akan datang. Tetapi, bukan berarti untuk masa 
sekarang keselamatan itu tidak dirasakan, karena sesungguhnya oleh 
anugerah Allah keselamatan itu dikaruniakan kepada orang-orang 
percaya.49 Memang terkait masalah ini, banyak juga yang mengatakan 
bahwa maksud Paulus dengan kata “keselamatan” bermakna ambigu.50 
Akan tetapi, menurut Gerald F. Hawthorne bahwa maksud Paulus terkait 
keselamatan adalah memang benar merujuk kepada keselamatan pada 
masa penghakiman terakhir.51 

Paulus sangat memerlukan pertolongan dari dua pihak yaitu 
pertolongan oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus Kristus. Maksud dari 
pertolongan oleh doamu merujuk kepada jemaat Filipi tentunya. Seakan 
Paulus menunjukkan kembali hubungan kemitraan antara Rasul Paulus 
dengan jemaat Filipi yang terjalin begitu dekat. Paulus ingin menunjuk-
kan kepada jemaat Filipi bahwa sangat penting baginya doa jemaat bagi 
seorang penginjil seperti Paulus. Artinya ada kesatuan roh yang terjalin 
antara jemaat dengan penginjil. Di samping doa dari jemaat Paulus, semua 
juga karena pertolongan Roh Yesus Kristus. Karena doa jemaat tidak 
menjadikan Paulus selamat tetapi karena pekerjaan Allah. Sekalipun 

                                                           
44 Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani-Indonesia dan Konkordansi Perjanjian 

Baru (PBIK) Jilid I (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2010),1051. 
45 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. moi (I) pronoun 

personal dative singular from evgw, 
46(WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. avpobh,setai verb 

indicative future middle deponent 3rd person singular from avpobai,nw... 
47(WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. swthri,an noun 

accusative feminine singular from swthri,a. 
48 Future menggambarkan tindakan yang akan terjadi di masa yang akan datang. 

Dikutip dari William D. Mounce, Basic of Biblical Greek; Dasar-dasar Yunani Biblika (Malang: 
Literatur SAAT, 2011), 133. 

49 J. L. Ch. Abineno, Tafsiran Alkitab Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 
31. 

50 Ambigu adalah bermakna lebih dari satu (sehingga kadang-kadang 
menimbulkan keraguan, kekaburan, ketidakjelasan): bermakna ganda; taksa, dikutip 
dari KBBI QTmedia. Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: 
WordBooks, Publisher, 1983), 39. 

51Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, Publisher, 
1983), 39. 

Makna Perkataan Paulus... (Romianna M. Sitompul)                                                            165 



154                                                     JURNAL JAFFRAY, Vol. 15, No. 2, Oktober 2017 

 

 
 

demikian, Paulus mau memberikannya atas doa permintaan jemaat dan 
oleh pertolongan Roh Kudus.52 Karena Paulus yakin ketika hidupnya 
bersandar kepada Roh Kudus dan kuasa-Nya maka pertolongan itu akan 
meneguhkan dan menyokong hidupnya dalam segala kesusahan. 

Paulus yakin bahwa ia akan memperoleh keselamatan kekal itu. 
Paulus tahu bahwa apa yang terjadi di dalam hidupnya karena 
pertolongan dari doa jemaat dan pertolongan dari Roh Yesus Kristus 
sendiri. Hal ini menandakan bahwa apapun yang terjadi di dalam hidup 
Paulus, ia tetap percaya akan janji keselamatan yang sudah dijanjikan 
Kristus kepada murid-murid-Nya.  

 
Kristus Dimuliakan di Dalam Tubuhku (ayat 20) 

Ayat 20 ini juga ayat-ayat selanjutnya merupakan penjelasan yang 
lebih dalam mengenai komitmen Paulus di dalam menjalani hidupnya. 
Adapun yang menjadi maksud Paulus dengan mengatakan “Kristus 
dimuliakan di dalam tubuhku, baik oleh hidupku maupun oleh matiku” 
adalah sesuatu bukti keseriusan Paulus dalam mengikut Tuhan.  

Kata dimuliakan dalam bahasa Yunaninya adalah megalunqh,setai 
(megalunthesetai)53 yang menggunakan modus indikatif54 pasif artinya 
bahwa bukan Paulus yang mengerjakan tetapi tubuh Paulus dijadikan alat 
untuk menyatakan kemuliaan Kristus di masa yang akan datang dan 
Paulus nyatakan bahwa itu pasti akan terjadi. Jadi, yang terpenting di sini 
adalah Kristus dimuliakan di dalam tubuhnya bukan karena apa yang 
Paulus lakukan. Artinya, bahwa bukan Paulus yang membuat Kristus 
terlihat dimuliakan tetapi lebih daripada itu Paulus melayani Allah yang 
Maha Besar supaya setiap orang kiranya mengetahui hal itu.55 Paulus 
bersedia menjadikan tubuhnya untuk instrumen Allah dalam menyatakan 
kemuliaan-Nya.56 Terbukti sekalipun Paulus tidak di dalam penjara 
ataupun di luar penjara, hidup atau matinya Paulus tetap memberitakan 
Injil. Paulus memprioritaskan Kristus di dalam hidupnya, itulah sebabnya 
Paulus tetap mengatakan “aku akan bersukacita dan akan tetap 
bersukacita”. 

 

                                                           
52 J. L. Ch. Abineno, Tafsiran Alkitab Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 

32.  
53 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. megalunqh,setai 

verb indicative future passive 3rd person singular from megalu,nw 
54 Modus Indikatif (Indicative Mood) adalah modus yang menegaskan aktualitas, 

kepastian, atau realitas tindakan dari sudut pandang pembicara. Modus ini terdiri dari 
pernyataan fakta, tetapi juga dapat digunakan dalam kalimat pertanyaan atau negatif. 

55 Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, Publisher, 
1983), 43.  

56 Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary, 43. 
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Hidup adalah Kristus dan Mati adalah Keuntungan (ayat 21) 
Filipi 1:21, “karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah 

keuntungan.” Pernyataan Paulus inilah yang merupakan kunci dari 
perikop ini. Jika ditinjau dari bahasa aslinya to.zh/|n( cristo,j\57 (to zen 
Kristos) maksud Paulus di sini bukan berarti Kristus itu hanya sebatas 
sumber eksistensi fisik Paulus ataupun hanya berbicara perjalanan 
kehidupan rohani Paulus. Tetapi, artinya bahwa Kristus itu adalah 
hidupnya (Paulus) dalam arti Kristus hidup di dalam hidup Paulus.58 Hal 
ini mengacu kepada Galatia 2:20 yang berbunyi demikian “namun aku 
hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang 
hidup di dalam aku. Dan hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam 
daging, adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah yang telah mengasihi 
aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku.” Kehidupan Paulus adalah 
sungguh hanyalah alat untuk Tuhan menyatakan kemuliaan-Nya di 
tengah jemaat Filipi pada saat itu. Bahwa hal ini mengacu tentang 
penyertaan Kristus yang sempurna atas hidup Paulus, dan untuk itu 
pulalah Paulus ingin menjelaskan kepada jemaat Filipi bahwa setiap 
orang yang percaya kepada-Nya, maka hidupnya adalah milik Kristus dan 
Kristus-lah yang berdiam atas hidup ini dan dibutuhkan sikap yang rela 
untuk dipakai Allah. 

Makna “hidup adalah Kristus” adalah bahwa seluruh cakupan 
kehidupan ada di dalam Kristus. Kehidupan ini harus dipenuhi dengan 
Kristus, diisi oleh Kristus sama halnya seperti apa yang Paulus lakukan 
yang terlihat dari keyakinannya, kasihnya, ketaatannya. Paulus tidak 
memiliki alasan lain untuk tidak mengatakan semua karena Kristus, dari 
Dia dan untuk Dia. Paulus mengatakan “bagiku hidup adalah Kristus” 
(bdg. Rm. 14:7-9. Steven S. H. Chang menyimpulkannya bahwa “Paulus 
percaya bahwa kematian adalah “keuntungan” dan “jauh lebih baik jauh” 
karena lebih dari sekadar melepaskan diri dari penderitaannya saat ini, 
maka hal itu berarti lebih besar makna persekutuan dan keserupaan 
dengan Kristus.59 

Makna Paulus mengatakan “mati adalah sebuah keuntungan” yaitu 
sukacita. Bagi orang lain kematian adalah sebuah kerugian besar bagi 
orang-orang yang duniawi karena akan kehilangan semua harapan dan 

                                                           
57 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. zh/|n verb infinitive 

present active from za,w 
58 Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, Publisher, 

1983), 44.  
 59 Steven S. H. Chang, “To Live Is Christ”: Paul’s Reason to Live 
(Philippians 1:21-24),” Torch Trinity Journal 12/1 (2009):37. Terjemahan dari “Paul 
believed that death was indeed a “gain” and “better by far” because more than release 
from his current sufferings, it meant greater fellowship and identification with Christ.” 
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semua kenyamanannya.60 Sama halnya dengan apa yang paham 
hedonisme pikirkan bahwa hidup adalah sebuah kesenangan hidup 
semata karena setelah mati maka semua kesenangan itu pun turut mati. 

Akan tetapi, tidak demikian yang menjadi maksud Paulus. Salah 
satunya adalah apa yang dikatakan oleh Lohmeyer Staufer “di sini tidak 
hanya sebatas keberanian untuk mati  sebagai martir seperti Ignatius di 
Antiokhia, atau juga dikatakan bahwa Paulus langsung di bawa ke Surga 
tanpa harus melewati masa penghakiman dan tidak harus berada di 
intermediate state.”61 Artinya, adalah bahwa kematian sebuah keuntungan 
tidak hanya berhenti pada maksud yang menyatakan bahwa Paulus akan 
bersatu dengan Tuhan pada kehidupan yang kekallain halnya dengan J. 
Wesley Brill mengatakan demikian “kematian adalah keuntungan sebab 
melalui kematian, Paulus dipersatukan dengan sesungguh-sungguhnya 
dengan Kristus.”62  

Untuk itu, tidak serta merta juga pendapat itu dianggap salah karena 
memang adalah sebuah keuntungan jika akan bisa hidup bersama dengan 
Tuhan. Tetapi, perlu diketahui juga bahwa semasa hidup Paulus 
sebenarnya juga Paulus sudah merasakan hidup bersekutu dengan Tuhan. 
Sehingga jika dilihat dari bahasa Yunaninya to. avpoqanei/n( ke,rdoj63 (to 

apothanein kerdos) artinya adalah kesempatan untuk memuliakan Kristus 
oleh kematiannya. Artinya bahwa sampai masa detik kematiannya pun 
bukan Paulus yang menjadi sorotan utama untuk diperbincangkan, 
melainkan oleh kematian Paulus jemaat Filipi memuliakan Kristus, hal 
inilah yang dianggap sebagai sebuah keuntungan. Kristus yang 
dimuliakan karena kenapa ada orang yang begitu teguh sampai masa 
kematiannya. Makna mati adalah sebuah keuntungan diartikan bahwa 
kematian Paulus, jemaat Filipi akan semakin justru memuliakan Tuhan 
dan mereka bermegah atas Kristus sendiri.  

Bagi Paulus, bahwa hidup untuk memuliakan Tuhan melalui 
pemberitaan Kristus, dan kematiannya adalah keuntungan sebab apa 
yang dilakukannya selama hidup bagi Kristus diperoleh oleh Paulus yaitu 

                                                           
60Matthew Henry Commentary, e-sword. 
61 Intermediate State adalah jiwa orang-orang yang telah meninggal, baik orang 

percaya atau orang tidak percaya, tidak langsung masuk ke dalam sorga atau neraka, 
tetapi berada di dalam suatu tempat sementara sampai kedatangan Tuhan Yesus kedua 
kali. Dikutip dari Benny Solihin, “Intermediate State,” diakses 22 April 2016, 
http://www.sarapanpagi.org/intermediate-state-vt358.html. Lohmeyer Staufer, Theology, 
186. Dikutip oleh Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word Books, 
Publisher, 1983),45. 

62 J. Wesley Brill, Tafsiran Surat Filipi (Bandung: Kalam Hidup, 2003), 43.  
63 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. avpoqanei/n verb 

infinitive aorist active from avpoqnh,|skw dan ke,rdoj noun nominative neuter singular from 

ke,rdoj. 
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bersama-sama dengan Yesus dalam kehidupan yang kekal. Setiap orang 
percaya masa kini, memiliki keyakinan yang pasti alasan untuk hidup di 
dunia ini dan memiliki tujuan yang pasti setelah kehidupan di dunia ini 
yaitu memiliki kehidupan yang kekal bersama-Nya. 
Hidup Memberi Buah (ayat 22) 

Filipi 1:22, “tetapi jika aku harus hidup di dunia ini, itu berarti bagiku 
bekerja memberi buah. Jadi mana yang harus kupilih, aku tidak tahu.” Jika 
mengacu dari kata sambung yang digunakan “tetapi” seakan Paulus 
menunjukkan sebuah perasaan dilematis. Karena setelah mengatakan 
bahwa mati adalah sebuah keuntungan, namun di ayat ini dikatakan 
bahwa “jika aku harus hidup di dunia ini” diteruskan dengan kalimat yang 
mengatakan “jadi mana yang harus kupilih, aku tidak tahu” ini seperti 
sebuah kebimbangan yang dialami oleh Paulus.  

Paulus sepertinya memiliki hasrat juga untuk menyelesaikan semua 
penderitaannya tetapi Paulus lebih untuk memilih apa yang Tuhan mau 
dalam hidupnya bukan apa yang dirinya mau. Paulus hidup adalah Kristus 
adalah dengan memberi buah dalam memuliakan Tuhan. Paulus harus 
hidup di dalam tubuh ini sebagai Rasul, maka itu berarti baginya bekerja 
memberi buah. Jika Paulus akan meninggalkan dunia ini maka 
kesempatan baginya untuk memberi buah tentu tidak akan bisa lagi. 
Karena itu “hidup dalam tubuh (yang di dunia)” ini sangat dihargai Paulus 
sebagai kesempatan atas anugerah yang Tuhan berikan di dalam hidupnya 
karena sudah sangat jelas dikatakan di ayat 20 bahwa hidup Paulus hanya 
untuk memberitakan Injil dan memuliakan Kristus. Paulus hanya bekerja 
untuk mengumpulkan buah-buah itu, sementara yang menabur buah-
buah itu sebelumnya adalah Yesus sendiri.  
 
Pergi dan Diam Bersama Kristus Tetapi Lebih Perlu Tinggal di Dunia ini (ayat 23-24) 

Maksud kata “pergi” di sini dalam bahasa Yunaninya adalah avnalu/sai 
(analusai)64 yang mana kata ini juga dipakai dalam 2 Timotius 4:6 yang 
memiliki arti “bongkar kemah” sehingga Paulus menyamakan dirinya 
seperti kemah.65 Karena pada zaman dulu ketika ingin melanjutkan 
perjalanan kembali maka kemah itu akan dibongkar. Demikian juga 
halnya Paulus, dia menginginkan kemah hidupnya dibongkar dan 
melanjutkan perjalanan bersama dengan Kristus. Karena Paulus tahu 
ketika dia diam dan pergi bersama dengan Kristus, maka hanya Kristus 
yang akan dimuliakan. Karena adalah sebuah hal yang luar biasa untuk 
bisa menetap dengan Kristus. 

                                                           
64 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. avnalu/sai verb 

infinitive aorist active from avnalu,w artinya adalah mati. 
65 The Pulpit Commentary, e-sword. 
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Itu sebabnya, Matthew Henry mengatakan bahwa maksud kata pergi 
(mati) ini bukanlah sesuatu keinginan untuk kematian yang biasa saja, 
atau sekadar tubuh berpisah dengan roh dan jiwa tetapi lebih kepada 
sesuatu yang luar biasa.66 Di mana tidak lagi hidup dengan kehidupan di 
dunia yang begitu banyak derita, kesusahan, dan kesulitan di dunia ini. 
Bahkan akan berpisah dengan dosa, pencobaan-pencobaan, kesedihan, 
kematian selama-lamanya dan masuk ke dalam kehidupan yang kekal. 
Karena hanya tinggal dan bersama dengan Kristus baru akan merasakan 
itu, itulah sebabnya Paulus mengatakan “jauh lebih baik.” Jika NIV 
mengatakan which is better by far (sesuatu yang lebih baik) maka Pulpit 
mengatakan cara membaca itu adalah for it is by much very far better (sesuatu 
yang begitu sangat jauh lebih baik).67 

Frasa diam bersama Kristus (be with Christ, NIV) bagi John D. 
Harvey diungkapkan sebagai berikut. 

 
Ungkapan “bersama-sama dengan Kristus “(Christô einai) yang ditemukan di 
sini adalah contoh konstruksi di mana Lohmeyer membangun penafsiran 
eskatologisnya. Ini memiliki fokus antisipatif, untuk menjadi nyata, dan 
harapan eskatologis persekutuan kekal dengan Kristus adalah ide dasar. 
Tetapi dua hal yang perlu diperhatikan tentang ayat ini: 1) rujukan masa 
depan yang ditemukan di sini tidak begitu luas dalam penggunaan lain yang 
Paulus maksudkan tentang “dengan Kristus “ seperti juga rujukan masa lalu 
dan sekarang, dan 2) fungsi “bersama-sama dengan Kristus” di sini berbeda 
dari penggunaan antisipatif lainnya yang diungkapkannya kontras dengan 
kehidupan sekarang dan bukan bagian untuk itu. 68 
 

Isi dari Filipi 1:24 adalah “tetapi lebih perlu untuk tinggal di dunia ini 
karena kamu.” Ini adalah pihak yang kedua setelah yang dikatakan di 
dalam ayat 23 “aku didesak dari dua pihak.” Seperti yang sudah dikatakan 
tadi bahwa untuk diam dan bersama-sama Kristus (with Christ) adalah 
sesuatu yang jauh lebih baik untuk Paulus, tetapi untuk berada di dunia 
adalah sesuatu yang lebih perlu untuk Paulus lakukan. 

Paulus adalah orang yang tidak hanya mementingkan diri sendiri, 
tetapi juga mementingkan kepentingan orang lain yaitu memberitakan 
Injil. Karena jika dibandingkan di dalam Filipi 2:1-4 di situ dikatakan 
tentang kerinduan Paulus bagi jemaat Filipi sejak semula yaitu tentang hal 
untuk tidak menjadi orang yang egois yang hanya mementingkan diri 
sendiri tetapi seharusnya adalah menjadi orang yang mementingkan 
kepentingan orang lain juga.  

                                                           
66 Matthew Henry Commentary, e-sword.  
67 The Pulpit Commentary, e-sword.  
68 John D. Harvey, “The “With Christ” Motif In Paul’s Thought,” Journal Of The 

Evangelical Theological Society 35/3 (September 1992):337. 
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Paulus memang tidak bisa memilih, karena akhirnya Tuhanlah yang 
memilih untuk Paulus yaitu untuk tetap berada di dunia melayani Allah, 
yaitu melayani umat-Nya (jemaat Filipi). Paulus memilih untuk hidup 
taat akan kehendak Tuhan dan menyadari atas anugerah Tuhan. Sebagai 
ungkapan rasa syukur atas anugerah Tuhan adalah untuk menjadi terang 
dan garam di tengah dunia ini (jemaat Filipi) yaitu untuk memberitakan 
Injil, supaya setiap orang dapat melihat kemuliaan Tuhan dalam setiap 
hidup mereka. 
 
Keyakinan Akan Maju dan Bersukacita Dalam Iman (ayat 25) 

Ayat 25 berbunyi demikian “dan dalam keyakinan ini tahulah aku: 
aku akan tinggal dan akan bersama-sama lagi dengan kamu sekalian 
supaya kamu makin maju dan bersukacita dalam iman.”  

Paulus mengatakan tinggal dengan jemaat Filipi adalah berbicara 
untuk tinggal lebih lama tentu untuk tujuan yang pasti. Itu sebabnya kata 
depan yang dipakai dalam bahasa Yunani adalah eis, sesuatu yang 
menunjuk ada tujuan. Jadi, yang menjadi tujuan Paulus untuk tinggal 
dengan jemaat Filipi adalah bukan sebatas tinggal (hidup bersama dengan 
mereka) tetapi untuk terus menguatkan mereka (jemaat Filipi) untuk 
tetap maju dan bersukacita dalam iman. 

Tentu yang dimaksud dengan kata “makin maju” adalah maju dalam 
hal memberitakan Injil dan jemaat Filipi bisa merasakan sukacita hidup 
beriman kepada Tuhan. Seakan Paulus ingin mengatakan kepada jemaat 
Filipi bahwa sumber sukacita hanyalah dari Tuhan saja. Karena sejak 
semula Paulus sudah meyakini bahwa hidupnya dipakai sebagai 
instrumen Allah untuk menyatakan Injil di tengah dunia. Itulah sebabnya 
kalimat pertama dalam ayat 25 adalah “dan dalam keyakinan tahulah aku”. 
Seperti yang dikatakan J. Wesley Brill bahwa Paulus berkata dengan 
keyakinan bahwa ia akan hidup dan tinggal di dalam tubuh supaya 
memajukan pekerjaan Tuhan.69 Yang terpenting dalam hal ini adalah 
bahwa Paulus tidak hanya mengajak mereka untuk bersukacita di dalam 
iman juga mengajak mereka untuk mengaplikasikan iman mereka di 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena iman yang benar adalah iman yang 
ditujukan kepada Yesus. Di atas semuanya itu sungguh Paulus adalah 
teladan hidup orang percaya untuk tetap teguh berdiri atas nama Tuhan 
dan menjadikan Tuhan adalah sentral hidupnya. 

 
Kemegahan Dalam Kristus Yesus (ayat 26) 

Ayat 26 adalah “sehingga kemegahanmu dalam Kristus Yesus makin 
bertambah karena aku, apabila aku kembali kepada kamu.” Untuk itu 
perlu menyoroti secara detail frasa “kemegahan dalam Kristus Yesus.” 

                                                           
69 J. Wesley Brill, Tafsiran Surat Filipi (Bandung: Kalam Hidup, 2003), 45.  
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Jika ditinjau dari bahasa Yunaninya kata kemegahan yang dipakai di 
sini adalah kau,chma (kauchema) yang artinya adalah dasar atau bahan 
untuk berbangga atau bermegah.70 Jika melihat frasa terakhir yang 
dikatakan Paulus dalam ayat ini yaitu “apabila aku kembali kepada kamu” 
artinya adalah apabila Paulus sudah keluar dari hukuman 
pemenjaraannya dan Paulus dapat bersama-sama kembali dengan jemaat 
Filipi maka hal itu menjadi dasar jemaat Filipi untuk bermegah di dalam 
Kristus. Kemitraan Paulus dengan jemaat Filipi semua hanya untuk 
mendatangkan kemegahan di dalam Kristus Yesus.  

Hal penting perlu diketahui juga adalah maksud Paulus mengatakan 
“aku kembali kepada kamu” di sini Paulus menggunakan kata parousias 
yang sama artinya tentang kedatangan Yesus yang kedua kalinya (bdg.1 
Tes. 3:13). Jika mengacu kepada bahasa Yunani klasik hal itu menunjuk 
kepada seperti kedatangan seorang Gubernur besar yang disambut 
dengan acara penyambutan yang megah serta meriah di dalam suatu kota. 
Paulus serasa ingin mengindikasikan hal itu, bahwa ketika Paulus sudah 
tiba di Filipi, jemaat Filipi juga dapat menerima kedatangan Raja di atas 
segala Raja nantinya seperti apa yang mereka harapkan tentang 
kedatangan Paulus sendiri.71 

Ungkapan “sehingga kemegahanmu dalam Kristus Yesus makin 
bertambah” menjadi ringkasan yang tepat tentang maksud keseluruhan 
pelayanan Injil di tengah dunia ini. Dengan demikian mengingat 
kebutuhan jemaat Filipi, maka Paulus menyadari itu dan membiarkan 
hidupnya dipakai Tuhan untuk membantu mereka maju dalam iman, 
tetap bersukacita dan semakin bermegah di dalam Kristus hanya di dalam 
Kristus saja. 

 
Implikasi Bagi Kehidupan Orang Percaya 
 
Memprioritaskan Kristus 

Berdasarkan penggalian di atas maka, kebenaran pertama yang dapat 
ditemukan untuk diimplementasikan bagi kehidupan orang percaya masa 
kini adalah memprioritaskan Kristus. Artinya, memprioritaskan Kristus 
di sini tentu dengan apa yang dimaksudkan Paulus di dalam perikop ini 
(Flp 1:12-26). Jika ditinjau dari iman Kristen maka, iman Kristen hanya 
berpusat kepada Yesus Kristus. Seperti apa yang dijelaskan oleh Louis 
Berkhof terkait hal ini dikatakan demikian “Ia telah mengambil rupa 
seorang hamba, padahal Ia adalah Allah semesta langit. Hidup-Nya yang 

                                                           
70 (WTM Morphology, Word Analysis, In Bible Works Version 7), s.v. kau,chma noun 

nominative neuter singular from kau,chma 
71 Beare, dikutip oleh Gerald F. Hawthorne, Word Biblical Commentary (Texas: Word 

Books Publisher, 1983), 53.  
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kudus harus menderita di dalam dunia terkutuk karena dosa. 
Penderitaan-Nya adalah penderitaan yang disadari, makin lama makin 
berat, semakin Ia mendekati akhirnya.”72 Berdasarkan Filipi 1:12-26 ini 
sungguh Paulus adalah contoh teladan yang luar biasa dalam 
mempraktikkan hidup yang sungguh memprioritaskan Kristus. 

Orang percaya masa kini juga mengalami banyak problematika hidup 
yang berbeda-beda, namun prinsip Paulus adalah memprioritaskan Tuhan 
dengan melakukan apa yang dikehendaki Tuhan selama dia hidup karena 
hidup adalah Kristus. 

 Orang percaya yang sungguh percaya maka hidupnya hanya akan 
berfokus kepada Kristus saja. Artinya hidupnya hanya akan mem-
prioritaskan kepada Kristus saja. Kehidupan orang percaya lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan, lebih mencari wajah-Nya dan 
melakukan segala sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya, yaitu hidup yang 
berdoa, menyembah serta bersikap serius dan konsisten untuk menjalani 
kebenaran Injil dalam kehidupan sehari-hari.73 Sesuai dengan apa yang 
dikatakan di dalam Matius 6:33 “tetapi carilah dahulu kerajaan Allah dan 
kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.” Hidup 
yang tidak berfokus kepada diri sendiri saja, yang tidak hanya 
mengutamakan kepentingan sendiri melainkan memiliki kewajiban 
untuk memikirkan orang lain dalam hal penyampaian kabar baik. Karena 
itulah yang merupakan roh dan semangat Kristus.74  

 
Bersukacita 

C. S. Lewis mengungkap hal sukacita ini adalah: 
 

Suatu keinginan yang tak terpuaskan yang lebih diingini daripada kepuasan 
lainnya. Ia memberinya label “sukacita” dan berkata bahwa sukacita ini harus 
secara tajam dibedakan baik dari kebahagiaan maupun dari kesenangan. 
Lewis menemukan sukacita karena ia telah menemukan Allah sebagai 
sumbernya.75  

 
Konteks Filipi 1:12-26, di sana terlukiskan sukacita Paulus yang 

ditunjukkan kepada jemaat Filipi yaitu akibat adanya kemajuan Injil 
semasa dalam pemenjaraannya. Artinya adalah bahwa sesungguhnya 
Paulus secara manusiawi sebenarnya sedang dalam keadaan susah bahkan 
cukup menderita tetapi Paulus masih menunjukkan sikap hidup yang 
penuh dengan sukacita. Ayat 18 “tetapi tidak mengapa, sebab 
                                                           

72 Louis Berkhof, Teologi Sistematika: Doktrin Kristus (Jakarta: LRII, 1996), 79.  
73 Eckhard J. Schnabel, Rasul Paulus Sang Misionaris (Yogyakarta: ANDI, 2014), 214. 
74 J. Wesley Brill, Tafsiran Surat Filipi (Bandung: Kalam Hidup, 2003), 46.  
75 C. S. Lewis, 17-18. Dikutip oleh Leland Ryken, James C. Wilhoit dan Tremper 

Longman III (ed.),  Kamus Gambaran Alkitab (Surabaya: Momentum, 2011), 1041.  
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bagaimanapun juga, Kristus diberitakan, baik dengan maksud palsu 
maupun dengan jujur. Tentang hal itu aku bersukacita. Dan aku akan 
tetap bersukacita.” Juga Paulus tetap mengumandangkan bagaimana 
hidup yang bersukacita itu adalah dikatakan di dalam Filipi 2:2 “karena 
itu sempurnakanlah sukacitaku dengan ini: hendaklah kamu sehati 
sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan.” 

Dari kedua ayat ini, terlihat bahwa dasar Paulus untuk bersukacita 
adalah tidak karena keuntungannya sendiri melainkan karena kemajuan 
Injil dan kesatuan sesama jemaat Filipi. Berarti sukacita itu tidak selalu 
terjadi karena sesuatu yang menguntungkan terhadap kehidupan pribadi. 
Melainkan sukacita itu adalah sarana anugerah Allah dalam kehidupan. 
Jadi, artinya adalah untuk segala sesuatu yang terjadi di dalam hidup ini, 
baik itu susah ataupun senang semuanya itu karena anugerah Allah 
kepada umat-Nya.76 Karena semuanya karena anugerah Allah, maka 
sepatutnyalah setiap umat percaya mensyukuri hal itu, dan hidup yang 
penuh syukur adalah hidup yang bersukacita. 

Kehidupan orang percaya tidak perlu menjadi pribadi yang penuh 
dengan kekhawatiran seperti yang pernah dialami oleh jemaat Filipi. 
Melainkan dengan semua janji-janji yang Tuhan nyatakan di dalam 
firman-Nya seharusnya mampu menyadarkan manusia untuk bisa maju 
berjalan bersama dengan Tuhan dengan penuh sukacita (bnd. Rom. 8:28; 
Flp. 4:4, 6). 

Hidup adalah Kristus adalah hidup yang bersukacita yaitu  
pengenalan akan firman Allah, sehingga setiap pencobaan, kesulitan-
kesulitan yang dialami, akan memandangnya itu sebagai kesempatan 
untuk bersukacita karena menghasilkan kemegahan yang lebih lagi di 
dalam Kristus Yesus (Flp. 1:26). 

 
Bermegah di dalam Kristus 

Beberapa ayat pendukung yang bisa menjelaskan tentang hal 
bermegah ini. Di dalam Mazmur 105:3 dikatakan “bermegahlah di dalam 
nama-Nya yang kudus, biarlah bersukahati orang-orang yang mencari 
Tuhan.” Artinya, adalah bahwa orang-orang yang mencari Tuhan itu 
memberikan kepada Allah kemuliaan atas hikmat dan kuasa-Nya, atas 
kebaikan dan kesetiaan-Nya dengan sikap hati yang mengucap syukur. 
Sama halnya harapan Paulus kepada jemaat Filipi supaya juga mampu 
memuliakan Tuhan atas hikmat-Nya dengan semua kesulitan hidup yang 
terjadi serta semua yang terjadi atas hidup Paulus.  

Dalam Filipi 1:14, dikatakan bahwa kebanyakan saudara dalam Tuhan 
menjadi berani untuk berkata-kata tentang firman Allah tanpa ada rasa 

                                                           
76 C. S. Lewis, 17-18. Dikutip oleh Leland Ryken, James C. Wilhoit dan Tremper 

Longman III (editor),  Kamus Gambaran Alkitab, 1042.  
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takut. Dilanjutkan pada ayat 16, dikatakan bahwa mereka memberitakan 
Kristus karena adanya kasih. Artinya, adalah bahwa di dalam kasih yang 
tanpa memiliki rasa takut itu disebabkan adanya kesengsaraan yang 
mereka saksikan sendiri atas apa yang terjadi di dalam Paulus itu akhirnya 
menimbulkan sebuah ketekunan seperti yang ditegaskan di dalam Roma 
5:3 tersebut. Sehingga dari kedua ayat ini bisa ditemukan bahwa 
kesengsaraan, kesulitan bahkan penganiayaan sekalipun justru 
menimbulkan ketekunan yang menunjuk-kan sikap bermegah kepada 
Tuhan. Hal ini juga yang disampaikan Paulus kepada jemaat Filipi, bahwa 
atas segala yang terjadi di dalam hidupnya tidak menjadi masalah atasnya, 
melainkan kisah hidupnya menjadi alasan untuk jemaat Filipi semakin 
bermegah di dalam Kristus Yesus (Flp. 1:26).  

 
Kesimpulan 
 

Pertama, pernyataan hidup adalah Kristus dan mati adalah 
keuntungan adalah sebuah bahwa adalah baik bagi Paulus untuk pergi 
dan diam bersama kristus, tetapi lebih perlu untuk tinggal di dunia untuk 
memberitakan kabar sukacita ini kepada banyak orang.  

Kedua, penderitaan bagi orang percaya karena Kristus adalah hal 
yang memuliakan Allah dan di dalamnya orang percaya dapat bermegah. 
Orang percaya memprioritaskan Tuhan untuk kehendak-Nya dan 
bersukacita melakukan pemberitaan Injil dan memaknai kematian 
sebagai keuntungan karena bersama-sama dengan Yesus di kehidupan 
yang kekal. 

Ketiga, makna perkataan Paulus tentang hidup adalah Kristus dan 
mati adalah keuntungan adalah menyatakan hidup yang memprioritaskan 
Kristus, hidup yang bersukacita dan hidup yang bermegah akan Kristus. 
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